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Keberhasilan proses pembelajaran di sekolah dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa. Tingkat kecepatan belajar yang berbeda-beda menuntut kreatifitas guru untuk bisa menerapkan metode pembelajaran dan menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan keadaan tersebut. Metode drill merupakan latihan yang praktis, mudah dilakukan, serta teratur melaksanakannya akan membina siswa dalam meningkatkan penguasaan keterampilan. Modul merupakan salah satu alternatif bahan ajar yang dapat digunakan untuk bisa membantu memberikan bahan pengayaan yang berkenaan dengan melihat kecepatan belajar siswa. Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah pembelajaran dengan menggunakan modul lebih efektif digunakan dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen tentang efektivitas penggunaan metode drill dengan bantuan modul “great adjustment module” terhadap hasil belajar akuntansi di SMA Teuku Umar Semarang. Variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar, metode drill modul. Metode pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, tes dan observasi. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji paired sample t test dan   menggunakan uji independent sample t test. 
Diketahui aktivitas siswa dari aspek kehadiran, antusiasme, perhatian, kecepatan siswa dalam mempelajari materi, keakifan, ketepatan waktu dalam mengumpulkan tugas dan kemampuan mengutarakan pendapat pada setiap pertemuan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol mengalami peningkatan, akan tetapi peningkatan aktivitas belajar siswa eksperimen lebih baik jika dibandingkan dengan aktivitas belajar kelas kontrol. Uji hipotesis1 menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar antara sebelum dan setelah treatment di kelas eksperimen. Uji hipotesis 2 menunjukan ada perbedaan hasil belajar lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Penerapan metode drill dengan bantuan modul “great adjustment module” mampu meningkatkan hasil belajar siswa dan mampu menghasilkan nilai lebih tinggi pada pokok bahasan jurnal penyesuaian. Siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan metode drill dengan bantuan modul“great adjustment module” lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran tanpa menggunakan metode drill. Oleh karena itu, guru disarankan intuk lebih kreatif lagi dalam memilih metode dan pengembangan bahan ajar berupa modul.
